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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul “Supply Chain 5.0:
Integrasi Manusia, Teknologi, dan Keberlanjutan di Era Digital” ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai perkembangan manajemen rantai pasokan yang
telah berevolusi hingga memasuki era Supply Chain 5.0. Dalam era ini, tidak
hanya teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (loT),
Big Data, dan Blockchain yang menjadi fokus utama, tetapi juga peran
manusia sebagai pusat dari inovasi dan pengambilan keputusan. Integrasi
antara manusia, teknologi, dan prinsip keberlanjutan menjadi fondasi
utama dalam menciptakan sistem rantai pasokan yang efisien, adaptif, serta
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.

Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek penting, mulai
dari evolusi konsep supply chain, transformasi digital, peran teknologi
dalam sistem global, hingga strategi implementasi Supply Chain 5.0 di
tingkat nasional dan internasional. Selain itu, buku ini juga mengangkat isu-
isu strategis seperti ketahanan rantai pasokan, manajemen risiko global,
serta pentingnya inovasi dan kolaborasi dalam menghadapi dinamika bisnis
yang semakin kompleks.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan guna
penyempurnaan di masa yang akan datang. Harapannya, buku ini dapat
memberikan manfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, maupun
pembaca umum dalam memahami dan mengimplementasikan konsep
Supply Chain 5.0 secara lebih aplikatif.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyusunan buku ini, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Semoga segala kontribusi yang diberikan
mendapatkan balasan kebaikan yang berlipat dari Tuhan Yang Maha Esa.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
serta memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang manajemen rantai pasokan di era digital.

Kota Makassar, 2026
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A.

TRANSFROMASI RANTAI
PASOKAN MENUJU ERA 5.0

PERUBAHAN PARADIGMA DARI SUPPLY CHAIN 1.0 HINGGA 5.0
Seiring waktu, rantai pasokan telah berevolusi melalui beberapa

tahapan penting yang mencerminkan perubahan kebutuhan industri dan
kemajuan teknologi.

1.

Supply Chain 1.0 muncul pada era awal industrialisasi, di mana fokus
utama adalah proses produksi dan distribusi sederhana. Sistem masih
manual, komunikasi lambat, dan koordinasi antarbagian sangat
terbatas.

Supply Chain 2.0 berkembang dengan munculnya teknologi komputer
dan sistem manajemen inventori. Fokus bergeser pada efisiensi biaya,
optimalisasi gudang, serta manajemen logistik yang lebih teratur.
Supply Chain 3.0 menandai era globalisasi dan integrasi antarnegara.
Perusahaan mulai mengandalkan perangkat lunak Enterprise Resource
Planning (ERP), yang memungkinkan koordinasi lintas divisi dan lokasi
produksi di berbagai negara.

Supply Chain 4.0 hadir bersamaan dengan Revolusi Industri 4.0, yang
membawa otomatisasi, robotika, dan digitalisasi masif. Data menjadi
pusat pengambilan keputusan, dan proses rantai pasokan didukung
oleh kecerdasan buatan, sensor loT, dan cloud computing.

Supply Chain 5.0 merupakan tahap terbaru yang menekankan
kolaborasi antara manusia dan mesin. Jika Supply Chain 4.0 berfokus
pada otomatisasi, maka versi 5.0 mengedepankan keseimbangan
antara efisiensi teknologi dan nilai kemanusiaan. Di sini, manusia tidak
digantikan oleh teknologi, tetapi bekerja bersama teknologi untuk
menciptakan inovasi yang lebih berkelanjutan dan berorientasi sosial.
Perubahan paradigma ini menunjukkan bahwa transformasi rantai
pasokan tidak hanya bersifat teknologis, melainkan juga filosofisdari



EVOLUSI DAN KONSEP DASAR
SUPPLY CHAIN MANAGEMENT

A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN ILMU SUPPLY CHAIN
Perkembangan Supply Chain Management (SCM) tidak terjadi secara

tiba-tiba, melainkan melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh

perubahan ekonomi global, kemajuan teknologi, dan evolusi strategi bisnis.

Seiring waktu, SCM telah berevolusi dari sekadar aktivitas logistik

sederhana menjadi pendekatan strategis yang kompleks dan terintegrasi.

1. Era 1960-1970-an: Logistik Tradisional; Pada era ini, aktivitas rantai
pasokan masih dikenal dengan istilah logistik tradisional. Fokus utama
terletak pada aspek operasional seperti transportasi, pergudangan, dan
distribusi barang. Tujuan utama logistik waktu itu hanyalah memastikan
produk dapat sampai ke pelanggan dengan biaya terendah. Logistik
dianggap sebagai fungsi pendukung dari kegiatan produksi, bukan
sebagai bagian strategis perusahaan. Koordinasi antarbagian masih
sangat terbatas; departemen pembelian, produksi, dan distribusi sering
berjalan sendiri-sendiri (silo system). Meskipun begitu, pada waktu
tersebut mulai berkembang kesadaran akan pentingnya biaya logistik
yang berdampak besar terhadap keuntungan perusahaan. Banyak
organisasi mulai merintis sistem manajemen gudang dan transportasi
yang lebih sederhana untuk menekan biaya distribusi.

2. Era 1980-an: Munculnya Konsep Integrasi dan Kolaborasi; Dekade 1980-
an menjadi titik awal perubahan besar dalam dunia logistik. Perusahaan
mulai menyadari bahwa keberhasilan bisnis tidak hanya ditentukan
oleh efisiensi internal, tetapi juga oleh kemampuan berkolaborasi
dengan pemasok dan pelanggan. Konsep rantai pasokan diperkenalkan
sebagai suatu sistem yang terintegrasi, melibatkan seluruh jaringan,
mulai dari penyedia bahan baku hingga konsumen akhir. Perusahaan
mulai menjalin kerja sama jangka panjang dengan mitra bisnis untuk



BAB llI

REVOLUSI DIGITAL
DAN LAHIRNYA SUPPLY CHAIN 5.0

A. DARI INDUSTRY 4.0 MENUJU SOCIETY 5.0

Perkembangan teknologi yang begitu cepat dalam beberapa dekade
terakhir telah mengubah cara manusia hidup, bekerja, dan berinteraksi.
Dunia kini berada di tengah perubahan besar yang tidak hanya terjadi di
sektor industri, tetapi juga pada sendi-sendi kehidupan sosial dan budaya.
Setelah era Industry 4.0 yang menitikberatkan pada otomatisasi dan
digitalisasi, kini dunia bergerak menuju Society 5.0, sebuah konsep
masyarakat cerdas yang berfokus pada kesejahteraan manusia. Pergeseran
ini bukan sekadar perubahan sistem teknologi, melainkan perubahan cara
pandang manusia terhadap fungsi dan tujuan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari. Industry 4.0 dikenal sebagai revolusi industri keempat yang
ditandai oleh pemanfaatan teknologi canggih seperti Artificial Intelligence
(Al), Internet of Things (loT), robotika canggih, dan Big Data. Semua
teknologi tersebut diterapkan untuk menciptakan sistem industri yang lebih
efisien, cepat, dan mampu bekerja secara otomatis tanpa terlalu banyak
intervensi manusia. Misalnya, di bidang manufaktur, mesin-mesin otomatis
mampu memproduksi barang dengan presisi tinggi dan dalam waktu yang
sangat singkat. Di bidang logistik, sistem digital digunakan untuk melacak
barang secara real-time dari produsen hingga ke tangan konsumen. Hal-hal
semacam ini menjadi bukti nyata kemajuan pesat dunia industri modern.
Namun, di balik kemajuan besar tersebut, muncul pula sejumlah tantangan
baru. Banyak pihak mulai khawatir bahwa otomatisasi yang berlebihan
dapat mengurangi peran manusia dalam dunia kerja. Pekerjaan yang
dulunya dilakukan oleh manusia kini digantikan oleh mesin dan sistem
digital. Akibatnya, timbul potensi meningkatnya angka pengangguran serta
kesenjangan sosial antara mereka yang melek teknologi dan yang tertinggal
dalam perkembangan digital. Selain itu, orientasi industri yang terlalu fokus



TEKNOLOGI INTI DALAM SUPPLY CHAIN 5.0

A. ARTIFICIAL INTELLIGENCE DAN MACHINE LEARNING DALAM

PREDIKSI PERMINTAAN

Artificial Intelligence dan Machine Learning telah menjadi game-
changer dalam manajemen prediksi permintaan pada Supply Chain 5.0.
Berbeda dengan metode forecasting tradisional yang mengandalkan
statistical models sederhana, Al dan ML mampu menganalisis volume data
yang sangat besar dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola
kompleks yang tidak terdeteksi oleh analisis konvensional.

1. Arsitektur Sistem Prediksi Berbasis Al

Sistem prediksi permintaan modern mengintegrasikan multiple
algorithms yang bekerja secara ensemble untuk menghasilkan forecast yang
lebih akurat. Neural networks, khususnya deep learning architectures
seperti LSTM (Long Short-Term Memory) dan GRU (Gated Recurrent Units),
sangat efektif dalam menangkap dependencies temporal dalam time series
data. Sementara itu, tree-based algorithms seperti Random Forest dan
Gradient Boosting digunakan untuk mengidentifikasi kontribusi variabel-
variabel eksternal seperti promosi, seasonality, dan event-event khusus
terhadap fluktuasi permintaan. Proses dimulai dengan data ingestion dari
berbagai sources seperti sistem POS (Point of Sales), e-commerce platforms,
social media, weather forecasts, dan economic indicators. Data kemudian
melalui tahap preprocessing yang mencakup cleaning, normalization, dan
feature engineering. Feature engineering merupakan tahap krusial di mana
domain knowledge ditransformasi menjadi variabel-variabel yang dapat
dipahami oleh model, misalnya membuat lag features, rolling statistics,
atau seasonal indicators.



PERAN MANUSIA DALAM
ERA SUPPLY CHAIN 5.0

A. HUMAN-MACHINE COLLABORATION DALAM PROSES

OPERASIONAL

Kolaborasi manusia dan mesin merupakan inti dari Supply Chain 5.0, di
mana teknologi dan manusia berinteraksi secara harmonis untuk mencapai
efisiensi, inovasi, serta keberlanjutan sistem rantai pasokan. Peran manusia
dan mesin kini tidak lagi bersifat subordinative, melainkan kolaboratif,
karena keduanya saling melengkapi dalam menjalankan operasi yang
kompleks dan dinamis.

Teknologi seperti robotika cerdas, Al, dan Automated Guided Vehicles
(AGV) bekerja berdampingan dengan manusia di berbagai bidang, mulai
dari logistik, pengemasan, produksi, hingga distribusi. Mesin mengambil alih
pekerjaan repetitive dan berisiko tinggi, sementara manusia berperan
dalam pengawasan, analisis data, serta pengambilan keputusan berbasis
konteks.

Human-Machine Collaboration juga memperluas cakupan peran
manusia dalam proses operasional. Dalam rantai pasok modern, manusia
tidak lagi berfungsi sebagai tenaga manual, melainkan sebagai decision
maker, analyst, dan strategis yang mengawasi interaksi kompleks antara
sistem digital.

Sebagai contoh, dalam operasi gudang modern, robot melakukan
pemindahan dan pengemasan barang, sementara manusia memantau
performa system dan melakukan penyesuaian strategis ketika terjadi
anomaly. Kolaborasi ini menciptakan lapangan kerja yang lebih efisien,
aman, dan produktif.

Penerapan konsep Human-Machine Collaboration dapat dilihat dengan
jelas pada Amazon, perusahaan e-commerce global yang telah mengubah
sistem logistik tradisional menjadi ekosistem berbasis Al. Amazon



STRATEGI INTEGRASI
TEKNOLOGI DAN KEBERLANJUTAN

A. DEFINISI INTEGRASI TEKNOLOGI

Teknologi merupakan hasil penerapan ilmu pengetahuan untuk
memudahkan aktivitas manusia serta meningkatkan kualitas hidup.
Menurut pandangan klasik, teknologi dipahami sebagai seperangkat alat,
metode, dan sistem yang digunakan manusia untuk mengolah sumber daya
alam menjadi sesuatu yang bernilai guna. Namun dalam konteks modern,
teknologi tidak lagi terbatas pada aspek fisik, melainkan juga mencakup
sistem informasi, digitalisasi, dan inovasi yang berorientasi pada solusi.

Sementara itu, keberlanjutan atau sustainability merujuk pada konsep
pembangunan yang menyeimbangkan tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Istilah ini populer sejak laporan Our Common Future (1987)
oleh World Commission on Environment and Development, yang
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan generasi kini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Keberlanjutan bukan
hanya persoalan pelestarian lingkungan, tetapi juga mencakup keadilan
sosial, kesejahteraan masyarakat, dan efisiensi ekonomi.

Integrasi antara teknologi dan keberlanjutan berarti menjadikan inovasi
teknologi sebagai sarana untuk mencapai pembangunan berkelanjutan.
Dengan kata lain, setiap perkembangan teknologi harus diarahkan untuk
menciptakan nilai ekonomi yang efisien, memperkuat dimensi sosial, dan
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem. Integrasi ini menjadi
krusial di tengah meningkatnya tekanan terhadap sumber daya alam,
perubahan iklim global, dan pertumbuhan populasi dunia. Integrasi
teknologi dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Integrasi Vertikal, yaitu proses penyatuan sistem di berbagai tingkatan
proses bisnis agar aliran data dapat bergerak secara efisien dari tingkat
operasional hingga ke tingkat pengambilan keputusan strategis.



BAB VI

DESAIN DAN OPTIMALISASI
SISTEM SUPPLY CHAIN 5.0

A. ARSITEKTUR SISTEM SUPPLY CHAIN TERINTEGRASI

Arsitektur sistem Supply Chain 5.0 merupakan pondasi utama dalam
menciptakan rantai pasok yang modern dan efisien. Tujuan dari arsitektur
ini adalah menghubungkan seluruh elemen yang terlibat mulai dari
pemasok, produsen, gudang, distributor, hingga pelanggan dalam satu

sistem digital yang saling terintegrasi dan bisa berkomunikasi secara real-
time.

Gambar 7.1 Diagam Arsitektur Sistem SCM

Pada era sebelumnya, komunikasi antarbagian rantai pasok sering kali
terhambat karena data disimpan secara terpisah di masing-masing bagian.
Hal ini menyebabkan proses menjadi lambat dan rentan kesalahan. Namun,
dengan hadirnya Supply Chain 5.0, semua komponen dihubungkan melalui
teknologi digital seperti Internet of Things (loT), Artificial Intelligence (Al),
Big Data Analytics, Cloud Computing, dan Blockchain.



BAB VI

MANAJEMEN RESIKO, KETAHANAN,
DAN ADAPTABILITAS RANTAI PASOKAN

A. IDENTIFIKASI RESIKO GLOBAL: PANDEMI, KONFLIK, PERUBAHAN

IKLIM

Dalam era globalisasi dan digitalisasi ekonomi, sistem rantai pasokan
(supply chain) telah berkembang menjadi jaringan yang sangat kompleks
dan saling bergantung antarnegara. Keterkaitan ini memberikan efisiensi
dan keuntungan kompetitif, namun di sisi lain juga menciptakan kerentanan
terhadap berbagai gangguan global. Perubahan yang terjadi di satu wilayah
dunia kini dapat dengan cepat menimbulkan efek domino terhadap
aktivitas ekonomi di wilayah lain. Oleh sebab itu, identifikasi risiko global
menjadi langkah awal yang penting dalam membangun rantai pasokan yang
tangguh (resilient). Tiga sumber risiko global yang paling berpengaruh
terhadap stabilitas dan keberlanjutan rantai pasokan adalah pandemi,
konflik geopolitik, dan perubahan iklim. Ketiganya memiliki karakteristik
dan dampak yang berbeda, tetapi saling terkait dan dapat memperkuat satu
sama lain dalam menciptakan krisis multidimensi.
1. Pandemi

Pandemi merupakan ancaman global yang berdampak luas tidak hanya
pada sektor kesehatan, tetapi juga pada sistem ekonomi dan rantai pasokan
dunia. Pengalaman selama pandemi COVID-19 menunjukkan betapa
rentannya sistem logistik internasional ketika terjadi gangguan yang bersifat
mendadak dan masif. Ketika virus menyebar dengan cepat pada tahun 2020,
banyak negara menerapkan kebijakan lockdown, pembatasan perjalanan,
dan penutupan fasilitas industri untuk mencegah penularan. Akibatnya,
terjadi disrupsi besar-besaran pada seluruh tahap rantai pasokan, mulai dari
proses produksi hingga distribusi barang ke konsumen. Banyak perusahaan
menghadapi kekurangan bahan baku, kenaikan biaya transportasi, dan
penundaan pengiriman yang berakibat pada penurunan produktivitas dan



INOVASI, KOLABORASI,
DAN EKOSISTEM SUPPLY CHAIN 5.0

A. KONSEP SUPPLY CHAIN 5.0

Supply Chain 5.0 merupakan tahap terbaru dalam evolusi sistem rantai
pasokan global. Konsep ini muncul sebagai penyempurnaan dari Supply
Chain 4.0 yang telah mengandalkan otomatisasi, Internet of Things (loT),
kecerdasan buatan (Al), big data, dan sistem digital dalam proses produksi
maupun distribusi. Pada Supply Chain 4.0, fokus utama berada pada
efisiensi, kecepatan, serta data-driven decision making yang memungkinkan
perusahaan meminimalkan kesalahan, mengurangi biaya operasional, dan
mempercepat aliran barang dari produsen ke konsumen. Namun,
perkembangan teknologi yang sangat cepat dan tantangan global yang
semakin kompleks menunjukkan bahwa efisiensi saja tidak cukup.
Perusahaan membutuhkan sistem yang tidak hanya cepat, tetapi juga
adaptif, berkelanjutan, dan mampu berkolaborasi dengan manusia sebagai
pengambil keputusan utama. Dari sinilah konsep Supply Chain 5.0 lahir.
Berbeda dari generasi sebelumnya, Supply Chain 5.0 menempatkan
manusia dan teknologi berjalan bersama (human—machine collaboration).
Teknologi cerdas tidak dimaksudkan untuk menggantikan tenaga manusia
sepenuhnya, melainkan menjadi alat pendukung yang membantu proses
analisis, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah dalam situasi
yang kompleks. Hal ini sejalan dengan gagasan Society 5.0, di mana
teknologi digital digunakan untuk menciptakan kehidupan manusia yang
lebih efisien, seimbang, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial. Dengan
demikian, Supply Chain 5.0 bukan hanya soal inovasi teknologi, tetapi juga
bagaimana manusia, mesin, dan data berkolaborasi dalam satu ekosistem
logistik yang terintegrasi. Supply Chain 5.0 memiliki beberapa fokus utama,
yaitu:



PENERAPAN SUPPLY CHAIN 5.0
DI INDONESIA DAN DUNIA

A. POTENSI DAN TANTANGAN DIGITALISASI SCM DI INDONESIA
Potensi digitalisasi SCM di Indonesi ada 5 yaitu:

1.

1)

Efisiensi dan produktivitas

Digitalisasi memungkinkan pemantauan setiap tahap dalam rantai
pasok melalui sistem otomatis dan sensor digital, misalnya RFID
atau /oT. Hal ini memudahkan pelaku industri untuk mengetahui
posisi barang secara real-time, memangkas waktu distribusi,
mengurangi stok yang menumpuk, serta mempercepat proses
pengambilan keputusan. Contoh nyatanya adalah perusahaan e-
commerce besar seperti Tokopedia dan Shopee telah menggunakan
sistem digital supply chain untuk mengelola inventaris barang,
memproses pesanan secara otomatis, dan mengintegrasikan
dengan jasa ekspedisi. Efeknya, proses pengiriman menjadi lebih
cepat dan akurat.

Keterlacakan dan transparansi

Digitalisasi supply chain membuat semua proses mulai dari bahan
baku hingga barang jadi dapat dilacak secara digital. Hal ini
meningkatkan transparansi, mengurangi potensi kecurangan, serta
membantu perusahaan memenuhi standar audit internasional.
Contoh yaitu di sektor pertanian, aplikasi digital seperti e-Fishery
untuk perikanan atau e-Farm untuk petani membantu melacak
produksi, distribusi, hingga penjualan dengan data yang transparan,
sehingga meningkatkan kepercayaan pembeli dan investor.
Penyesuaian permintaan dan optimasi sumber daya

Dengan digitalisasi, perusahaan bisa memantau tren permintaan
dari konsumen secara langsung dan menyesuaikan produksi atau
persediaan sesuai kebutuhan pasar aktual. Ini penting untuk



METODOLOGI PENELITIAN DAN
PENGUKURAN KINERJA SUPPLY CHAIN 5.0

A. MODEL KONSEPTUAL & KERANGKA TEORETIS
1. Perumusan Variabel Kunci

Kerangka teoretis penelitian ini di dasarkan pada Dynamic Capabilities
View (DCV), yang berfokus pada kemampuan organisasi untuk sensing,
seizing, dan reconfiguring sumber daya dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Dalam konteks Supply Chain 5.0,
kemampuan tersebut diwujudkan dalam dua dimensi utama yaitu agility
(kelincahan) dan resilience (ketahanan). Selain itu, Human-Al Collaboration
(H-Al) berperan sebagai enabler yang memperkuat kedua kapabilitas
dinamis. Kolaborasi antara manusia dan kecerdasan buatan memungkinkan
peningkatan kecepatan analisis, prediksi gangguan, dan pengambilan
Keputusan adaptif. Adapun sustainability menjadi hasil akhir (outcome)
yang mencerminkan kinerja organisasi dalam tiga dimensi Triple Bottom
Line (TBL): ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan (planet).

Secara konseptual, variable yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
a. Human-Al Collaboration (H-Al)

Tingkat integrasi antara manusia dan system Al dalam proses

pengambilan Keputusan operasional serta efektivitas kolaborasi

keduanya.

1) Dimensi: adopsi teknologi Al, kepercayaan terhadap Al,

transparansi model, dan feedback manusia-Al.



BAB Xl

A.

PLAYBOOK PENERAPAN
DAN TOOLKIT SUPPLY CHAIN 5.0

ASSESSMENT KESIAPAN & PETA JALAN (ROADMAP)
Transformasi menuju Supply Chain 5.0 tidak dapat dilakukan secara

instan. Organisasi perlu memahami kondisi internalnya secara menyeluruh
melalui proses assessment kesiapan dan perencanaan peta jalan (roadmap).
Tahap ini menjadi fondasi agar setiap inisiatif transformasi berjalan efektif
dan berkelanjutan.

1.

Maturity Model (Digital, Data, ESG, Kolaborasi)
Penilaian kematangan atau maturity model membantu organisasi

mengetahui posisi mereka dalam perjalanan transformasi. Ada beberapa
dimensi penting yang harus dievaluasi:

1)

Digital Maturity: Mengukur sejauh mana organisasi mengadopsi
teknologi digital, mulai dari sistem informasi yang terintegrasi hingga
otomatisasi proses operasional. Organisasi dengan tingkat kematangan
digital tinggi mampu memanfaatkan data secara real-time,
memprediksi risiko, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Data Maturity: Menilai kualitas, integritas, dan ketersediaan data untuk
analisis dan pengambilan keputusan. Data yang akurat, terstruktur, dan
mudah diakses memungkinkan perusahaan melakukan prediksi
permintaan, optimasi inventori, dan pengelolaan rantai pasok yang
adaptif.

ESG Maturity: Evaluasi penerapan prinsip keberlanjutan (Environmental,
Social, Governance) dalam operasional. Hal ini mencakup efisiensi
energi, pengurangan limbah, kesejahteraan karyawan, dan praktik
bisnis etis. Peningkatan ESG maturity tidak hanya mendukung reputasi
perusahaan, tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang.
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SUPPLY |
CHAIN Keberlonj:Jton
5.0: | di €ra Digital

Dunia bisnis global tengah mengalami pergeseran besar bukan sekadar soal teknologi,
tetapi tentang bagaimana manusia dan mesin dapat berkolaborasi untuk menciptakan sistem
yang lebih cerdas, tangguh, dan bermakna. Buku ini mengupas secara komprehensif evolusi
rantai pasokan dari era konvensional hingga tahap paling mutakhirnya: Supply Chain 5.0. Dimulai
dari perjalanan panjang manajemen rantai pasokan sejak era logistik tradisional tahun 1960-an
hingga revolusi digital masa kini, buku ini menguraikan bagaimana Supply Chain 1.0 yang serba
manual bertransformasi menjadi Supply Chain 5.0 yang menempatkan manusia sebagai pusat
kolaborasi bersama teknologi. Berbeda dari Supply Chain 4.0 yang berfokus pada otomatisasi
penuh, Supply Chain 5.0 menegaskan bahwa efisiensi teknologi dan nilai kemanusiaan bukanlah
dua hal yang bertentangan, melainkan saling melengkapi.

Buku ini membahas secara mendalam komponen-komponen utama rantai pasokan
modern mulai dari pemasok, produsen, distributor, pengecer, hingga konsumen serta
bagaimana arus informasi dan keuangan menjadi tulang punggung sistem yang terintegrasi.
Pembaca juga diajak memahami teori-teori klasik yang menjadi fondasi SCM, termasuk
fenomena Bullwhip Effect dan dampaknya terhadap stabilitas rantai pasokan global. Buku ini juga
mengupas tantangan nyata yang dihadapi perusahaan di era global: perbedaan regulasi
antarnegara, fluktuasi nilai tukar, risiko geopolitik, pandemi, hingga kompleksitas transportasi
lintas benua. Ditengah semua tantanganitu, teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (loT), big data analytics, dan blockchain hadir sebagai solusi pengambilan keputusan
berbasis data secara real-time.

Sebagai visi ke depan, buku ini menawarkan roadmap transformasi Supply Chain 5.0
yang mencakup lima tahap: kesadaran digital, integrasi sistem, otomatisasi proses, kolaborasi
manusia-teknologi, hingga keberlanjutan (sustainability). Pendekatan ini menegaskan bahwa
kemajuan industri tidak boleh mengabaikan etika dan tanggung jawab sosial setiap proses dalam
rantai pasokan harus memberikan nilai tambah tidak hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi
masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan. Buku ini sangat relevan bagi mahasiswa,
akademisi, praktisi bisnis, dan pengambil kebijakan yang ingin memahami masa depan

.. manajemen rantai pasokan di tengah disrupsi digital dan tuntutan keberlanjutan global. .
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